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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka suatu 

penelitian memerlukan suatu pendekatan dan jenis penelitian. Pendekatan  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif  atau 

analisis data statistik. Yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah 

“Penelitian yang terukur dan teramati, kerangka teori dirumuskan secara 

spesifik, dan bertujuan menyusun generalisasi. Langkah penelitiannya 

dimulai dengan penetapan objek studi yang spesifik, kerangka teori sesuai 

dengan objek studi, dimunculkan hipotesis, instrumentasi pengumpulan 

data, teknik sampling dan analisis data”.
43

 

Penelitian ini menggunakan pola penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan 

hasilnya.
44

 Dari hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa 

dari data-data yang telah dikumpulkan sesuai teori atau konsep sebelumnya. 

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, 

maka peneliti menggunakan jenis penelitian kausal komparatif yaitu 

menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas 

                                                             
43 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika... hlm.42 
44 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.10 
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pengamatan terhadap akibat yang ada mencari kembali faktor yang mungkin 

menjadi penyebab melalui data tertentu.
45

 

Penelitian kausalitas dibedakan menjadi dua, yaitu:
46

 

1. Penelitian kausalitas satu arah:     artinya   menyebabkan  ; atau 

   , artinya   menyebabkan    

2. Penelitian kausalitas dua arah:    , artinya ada hubungan simultan 

antara   dan   karena   menyebabkan   dan   menyebabkan  .  

Peneliti menggunakan jenis penelitian tersebut karena berbagai alasan. 

Pertama, peneliti ingin mengukur kekuatan hubungan antara variabel 

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, motivasi belajar siswa 

dan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas VIII MTs Negeri 

Tulungagung. Kedua, peneliti juga mencari pengaruh variabel bebas yaitu 

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar 

siswa terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa kelas VIII MTs 

Negeri Tulungagung. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan poleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47

 Populasi 

                                                             
45 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), hlm.84 
46 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm.11 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.117 
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adalah keseluruhan subjek penelitian.
48

 Berdasarkan hal tersebut, maka 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Tulungagung.  

Tabel 3.1 Daftar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Tulungagung 

No Kelas Jumlah 

1.  VIII A 36 siswa 

2.  VIII B 36 siswa 

3.  VIII C 36 siswa 

4.  VIII D 31 siswa 

5.  VIII E 40 siswa 

6.  VIII F 40 siswa 

7.  VIII G 40 siswa 

8.  VIII H 40 siswa 

9.  VIII I 40 siswa 

Jumlah  339 siswa 

Sumber Data: MTs Negeri Tulungagung 2014/2015 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik purposive sampling bertujuan untuk mengambil 

subjek bukan dengan acak, bertingkat, atau daerah tetapi didasarkan tujuan 

tertentu.  

Syarat-syarat yang harus dipenuhi peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling adalah sebagai berikut.
49

 

                                                             
48  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm.173 
49 Ibid, hlm.183 
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a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifa-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan 

subjek yang banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 

populasi (key subjects). 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

studi pendahuluan. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
50

 Karakteristik sampel yang akan diteliti oleh peneliti 

adalah kelas yang diampu oleh guru matematika yang memiliki kualifikasi 

akademik yang baik dan merupakan guru yang mengajar di kelas yang 

digunakan sampel. Sampel merupakan siswa kelas unggulan, sehingga 

memerlukan suatu kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran di 

dalam kelas dan juga memiliki motivasi belajar tinggi yang timbul dari 

dalam diri individu maupun lingkungan belajarnya. Oleh karena itu peneliti 

mengambil sampel siswa sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Siswa Kelas VIII MTs Negeri Tulungagung 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  VIII B 36 siswa 

2.  VIII C 36 siswa 

Jumlah Sampel 72 siswa 

                                                             
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.118 



46 
 

Peneliti mengambil dua kelas tersebut dengan berbagai pertimbangan, 

pertama, siswa kedua kelas ini merupakan siswa yang diampu oleh guru 

matematika yang sama sehingga persepsi siswa tentang kompetensi 

pedagogik guru matematika sama, kedua, siswa dalam kedua kelas tersebut 

adalah siswa kelas unggulan sehingga memiliki tingkat motivasi belajar 

yang sama sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi. Pemilihan 

kelas ini dilakukan melalui dokumentasi data kelas dan wawancara dengan 

guru matematika kelas VIII sebagai penguat data. 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana 

data dapat diperoleh. Sumber data dikelompokkan menjadi sebagai 

berikut.
51

 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru matematika, 

siswa kelas VIII, dan semua pihak yang terkait dengan penelitian di 

MTs Negeri Tulungagung. 

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan yang berupa 

keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan 

gambaran mengenai situasi pembelajaran dan kondisi sekolah atau 

keadaan-keadaan lain yang berhubungan dengan penelitian di MTs 

                                                             
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,hlm.172 
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Negeri Tulungagung. Yang dimaksud data diam adalah ruang kelas, 

gedung kantor, aula sekolah, perpustakaan dan lain-lain. Sedangkan 

data yang bergerak adalah kegiatan belajar mengajar siswa. 

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Data ini diperoleh melalui  

teknik dokumentasi khusunya melalui dokumen yang dimiliki oleh 

pihak sekolah yang antara lain meliputi: data nilai ulangan siswa, data 

pimpinan, guru, karyawan, dan siswa MTs Negeri Tulungagung, 

sarana dan prasana belajar mengajar disekolah, struktur organisasi 

sekolah, letak geografis sekolah serta sejarah berdirinya MTs Negeri 

Tulungagung dan data-data yang relevan dalam penelitian ini. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah kondisi-kondisi, karakteristik-karakteristik atau 

atribut yang dimanipulasi, dikontrol, diamati, atau menjadi pusat 

perhatian peneliti. Variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Variabel bebas adalah suatu kondisi atau karakteristik yang merupakan 

manipulasi atau perlakuan yang diberikan pada suatu kelompok untuk 

menerangkan hubungan dengan fenomena yang akan diobservasi. 

Sedangkan variabel terikat adalah suatu kondisi atau karakteristik yang 

berubah atau muncul/tidak muncul ketika peneliti memberikan 

manipulasi atau perlakuan.
52

 

                                                             
52 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika...hlm.44-45 
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan dianalisis 

melalui pengelolaan data yang akan mencari pengaruh, yaitu variabel 

bebas (X1), variabel bebas (X2), dan variabel terikat (Y). 

a. Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel bebas, yaitu persepsi 

siswa tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 

matematika sebagai X1 dan motivasi belajar siswa sebagai X2. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian adalah hasil belajar siswa yang 

berupa nilai-nilai ulangan harian semester genap 2014/2015 pada 

pelajaran matematika. 

Adapun sub variabel dan indikator dari persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika terhadap hasil belajar adalah sebagai berikut. 

1) Indikator untuk variabel kompetensi guru adalah sebagai berikut. 

a) Mampu memahamkan siswa 

b) Mampu membuat perencanaan pembelajaran 

c) Mampu mengelola pembelajaran 

d) Mampu melaksanakan kegiatan evaluasi hasil belajar 

e) Membimbing peserta didik 

2) Indikator untuk variabel motivasi belajar adalah sebagai berikut. 

a) Motivasi Intrinsik 

 Minat belajar 
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 Kecerdasan siswa 

 Cita-cita 

b) Motivasi Ekstrinsik 

 Lingkungan belajar 

 Fasilitas belajar 

 Guru 

3) Indikator hasil belajar siswa adalah sebagai berikut. 

a) Rata-rata nilai ulangan harian semester genap 2014/2015 

3. Skala Pengukuran 

Skala merupakan seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada 

subjek, objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat.
53

 

Pengukuran adalah kegiatan atau usaha untuk mengidentifikasi besar 

kecilnya objek yang dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran-ukuran 

tertentu.
54

 Ada beberapa bentuk pengukuran dalam penelitian kuantitaif, 

diantaranya pengukuran nominal, ordinal, interval, dan rasio. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka data empiris mengenai variabel bebas diukur 

dengan menggunakan angket. 

Skala pengukuran data dapat diperoleh berdasarkan variabel bebas dan 

variabel terikat, yaitu: 

a) Skala pengukuran data yang digunakan untuk persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa berupa skala 

                                                             
53 Ibid., hlm.79 
54 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian: Memberi Bekal Teoritis pada 

Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 

dengan Langkah-langkah yang Benar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  hal. 147 



50 
 

interval. Karena data ini didapat dari angket persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa. 

b) Skala pengukuran data yang digunakan untuk hasil belajar matematika 

siswa berupa skala rasio yang diperoleh dari nilai ulangan harian 

matematika. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan upaya yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan berbagai informasi dalam penelitian. Instrumen yang 

digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alatnya juga disebut 

angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 

atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk 

pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan 

berstruktur, dan pertanyaan tertutup.
55

 

                                                             
55 Nana Syaodikh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,  2013), hlm.219 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket dengan 

pertanyaan tertutup yang disusun dengan menggunakan pilihan jawaban, 

dimana setiap item pernyataan diberikan 4 pilihan jawaban.  

b. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisi dokumen-dokumen, baik secara 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
56

 Studi dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa yang 

berupa data rata-rata nilai ulangan harian siswa semester genap 

2014/2015 serta data lain yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu 

metode.
57

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen merupakan alat bantu 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Pedoman angket 

Angket merupakan alat bantu dalam pengumpulan data berupa 

daftar pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai 

dengan jenis angketnya, baik angket terbuka maupun tertutup. 

Pengumpulan data tentang persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 

guru mata pelajaran matematika dan motivasi belajar siswa kelas VIII 

MTs Negeri Tulungagung tahun ajaran 2014/2015 maka digunakan 

                                                             
56 Ibid, hlm.221 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm.192 
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angket yang terdiri dari 30 butir pernyataan. Angket dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

Untuk mengetahui data jawaban siswa yang telah terkumpul 

mengenai variabel persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 

mata pelajaran matematika dan motivasi belajar siswa diberikan skor 

masing-masing sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Skor Skala Pengukuran untuk Pernyataan Positif 

Opsi Skor Keterangan 

Selalu 4 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan atau selalu 

terjadi 

Sering 3 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih banyak terjadi 

daripada tidak terjadi atau sering terjadi 

Kadang-kadang 2 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu bisa terjadi dan bisa tidak 

terjadi 

Tidak pernah 1 
Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak terjadi 

 

Tabel 3.4 Skor Skala Pengukuran untuk Pernyataan Negatif 

Opsi Skor Keterangan 

Tidak pernah 4 
Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak terjadi 

Kadang-kadang 3 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu bisa terjadi dan bisa tidak 

terjadi 

Sering  2 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih banyak terjadi 

daripada tidak terjadi atau sering terjadi 

Selalu  1 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan atau selalu 

terjadi 
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Selanjutnya peneliti membuat kisi-kisi dalam penyusunan angket 

sebagai dasar pembuatan angket yang akan disebarkan kepada responden. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam membuat angket. 

Berikut kisi-kisi penyusunan angket persepsi siswa tentang kompetensi 

pedagogik guru dan motivasi belajar siswa yang peneliti gunakan. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Penyusunan Angket Persepsi Siswa tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru 

No  Indikator Deskriptor 
Pernyataan 

Positif  Negatif  

1.  Pemahaman 

terhadap peserta 

didik 

Mampu memahami kecerdasan, 

kreatifitas, cacat fisik, dan 

perkembangan kognitif  

1, 4, 6 2, 3, 5 

2.  Perencanaan 

pembelajaran 

Mampu membuat RPP dan 

mengaplikasikan dalam 

pembelajaran 

10, 24, 26 7, 15, 23 

3.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

a. Mampu menciptakan 

pembelajaran yang dialogis 

dan bermakna 

b. Mampu menyampaikan 

materi dengan baik dan 

benar 

14, 25, 28 11, 12, 22 

4.  Perencanaan dan 

pelaksanaan 

evaluasi hasil 

belajar 

Mampu menganalisis hasil 

evaluasi proses dan hasil belajar 

untuk menentukan tingkat 

ketuntasan belajar 

8, 16, 18 13, 17, 19 

5.  Pengembangan 

peserta didik 

Mampu mengarahkan peserta 

didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, remedial, dan 

bimbingan konseling 

20, 21, 27 9, 29, 30 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Penyusunan Angket Motivasi Belajar Siswa 

No 
Jenis 

Motivasi 
Indikator Deskriptor 

Pernyataan 

Positif Negatif 

1.  Motivasi 

Intrinsik 

1. Minat 

belajar 

2. Kecerdasan 

siswa 

3. Cita-cita 

1. Perhatian dalam 

belajar matematika 

di kelas 

2. Keinginan belajar 

3. Mampu 

memecahkan 

masalah dalam soal 

matematika 

4. Meningkatkan 

pengetahuan 

1, 2 

 

 

5, 7, 22, 25 

11 

 

 

 

12, 14 

3, 4 

 

 

6, 8, 9, 10 

20 

 

 

 

16, 27  

2.  Motivasi 

Ekstrinsik 

1. Lingkungan 

belajar 

2. Fasilitas 

belajar 

3. Guru  

1. Selalu mendapatkan 

dorongan belajar 

dari orang tua atau 

teman 

2. Senang mengoleksi 

buku matematika 

3. Ingin mendapat 

perhatian dari guru 

13, 17, 23 

 

 

 

28 

 

18, 24 

15, 19, 26 

 

 

 

30 

 

21, 29 

 

b. Pedoman dokumentasi 

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan dalam 

benda-benda terrtulis. Dalam penelitian ini dokumentasi hasil belajar 

siswa diperoleh dalam bentuk nilai rata-rata ulangan harian semester 

genap 2014/2015. Selain data tersebut, digunakan juga data siswa, data 

guru dan berbagai aspek mengenai obyek penelitian di MTs Negeri 

Tulungagung sebagai dokumentasi. 
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E. Analisis Data 

Kegiatan yang cukup penting dalam penelitian adalah pengujian 

instrumen penelitian. 

1. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen angket persepsi siswa tentang kompetensi 

pedagogik guru mata pelajaran matematika dan angket motivasi belajar 

matematika siswa dilakukan dengan menguji validasi dan reliabilitas 

instrumen. Untuk mengetahui tingkat validasi dan reliabilitas instrumen 

angket, maka dilakukan uji coba instrumen terhadap 30 siswa selain dari 

sampel sebagai responden. 

a. Uji Validitas  

Suatu alat ukur dapat dikatakan valid, apabila alat itu mengukur 

apa yang harus diukur data oleh alat itu.
58

 

Pengujian validitas melibatkan perhitungan statistik korelasi. 

Korelasi berhubungan dengan tingkat sejauh mana dua hal atau lebih 

memiliki kesejajaran nilai. Salah satu cara yang banyak digunakan adalah 

menggunakan rumus korelasi product moment.
59

 Untuk mempermudah 

perhitungan uji validitas, maka peneliti menggunakan aplikasi statistik 

SPSS 16.0. 

Pengujian signifikansi validitas dilakukan dengan membandingkan 

antara korelasi hitung (       ) dengan r pada tabel (       . Pada 

                                                             
58 S. Natution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

hlm.74 
59 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar...hlm, 115-118 
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korelasi positif, bila                maka dapat disimpulkan bahwa X 

dan Y mempunyai korelasi positif secara signifikan. Sebaliknya bila 

               maka dapat disimpulkan bahwa X dan Y mempunyai 

korelasi negatif. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Thorndike dan Hagen, reliabilitas berhubungan dengan 

akuransi instrumen dalam mengukur apa yang giukur, kecermatan hasil 

ukur, dan seberapa akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang.
60

 Uji 

reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Alpha 

Cronbach.
61

 Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas, maka 

peneliti menggunakan aplikasi statistik SPSS 16.0. 

Keputusannya dengan membandingkan         dengan       , 

dengan ketentuan jika         >        berarti reliabel, dan jika           

       berarti tidak reliabel. 

1) Uji Coba Instrumen Angket Persepsi Siswa tentang Kompetensi 

Pedagogik Guru Mata Pelajaran Matematika 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 pada uji validitas 

instrumen angket persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 

mata pelajaran matematika dengan membandingkan nilai        = 

0,361, maka diperoleh hasil sebagai berikut.  

 

                                                             
60 Ibid, hlm.154 
61 Ibid, hlm.175 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Persepsi Siswa tentang Kompetensi 

Pedagogik Guru Mata Pelajaran Matematika 

No Butir                Interpretasi 

1 0,605 ˃ 0,361 Valid 

2 0,546 ˃ 0,361 Valid 

3 0,604 ˃ 0,361 Valid 

4 0,394 ˃ 0,361 Valid 

5 0,357 ≤ 0,361  TidakValid 

6 0,577 ˃ 0,361 Valid 

7 - 0,342 ≤ 0,361 Tidak Valid 

8 0,567 ˃ 0,361 Valid 

9 0,357 ≤ 0,361 Tidak Valid 

10 0,405 ˃ 0,361 Valid 

11 0,501 ˃ 0,361 Valid 

12 0,000 ≤ 0,361 Tidak Valid 

13 0,404 ˃ 0,361 Valid 

14 0,587 ˃ 0,361 Valid 

15 0,424 ˃ 0,361 Valid 

16 0,451 ˃ 0,361 Valid 

17 0,474 ˃ 0,361 Valid 

18 0,462 ˃ 0,361 Valid 

19 0,463 ˃ 0,361 Valid 

20 0,356 ≤ 0,361 Tidak Valid 

21 0,587 ˃ 0,361 Valid 

22 0,507 ˃ 0,361 Valid 

23 0,462 ˃ 0,361 Valid 

24 0,566 ˃ 0,361 Valid 

25 0,507 ˃ 0,361 Valid 

26 0,613 ˃ 0,361 Valid 

27 0,577 ˃ 0,361 Valid 

28 0,566 ˃ 0,361 Valid 

29 0,463 ˃ 0,361 Valid 

30 0,563 ˃ 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa angket penelitian yang 

mengukur persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 

menunjukkan 25 butir pernyataan yang valid, sehingga dapat 

digunakan. Sedangkan 5 butir pernyataan yang tidak valid sebaiknya 
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tidak dipakai/diperbaiki. Hasil uji validitas angket persepsi siswa 

tentang kompetensi pedagogik guru menggunakan SPSS 16.0 dapat 

dilihat pada lampiran 8. 

Sedangkan untuk hasil perhitungan reliabilitas instrumen angket 

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 16.0 adalah 

0.731. nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen angket persepsi 

siswa tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran matematika 

reliabel, sehingga dapat diandalkan untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dapat dilihat pada lampiran 8. 

2) Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 pada uji validitas 

instrumen angket motivasi belajar matematika siswa dengan 

membandingkan nilai        = 0,361, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa 

No Butir                Interpretasi 

1 0,759 ˃ 0,361 Valid 

2 0,717 ˃ 0,361 Valid 

3 0,531 ˃ 0,361 Valid 

4 0,759 ˃ 0,361 Valid 

5 0,677 ˃ 0,361 Valid 

6 0,641 ˃ 0,361 Valid 

7 0,707 ˃ 0,361 Valid 

8 0,717 ˃ 0,361 Valid 

9 0,415 ˃ 0,361 Valid 

Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel... 

10 0,677 ˃ 0,361 Valid 

11 0,534 ˃ 0,361 Valid 

12 0,677 ˃ 0,361 Valid 

13 0,497 ˃ 0,361 Valid 

14 0,540 ˃ 0,361 Valid 

15 0,717 ˃ 0,361 Valid 

16 0,628 ˃ 0,361 Valid 

17 0,489 ˃ 0,361 Valid 

18 0,434 ˃ 0,361 Valid 

19 0,759 ˃ 0,361 Valid 

20 0,717 ˃ 0,361 Valid 

21 0,531 ˃ 0,361 Valid 

22 0,333 ≤ 0,361 Tidak Valid 

23 0,677 ˃ 0,361 Valid 

24 0,641 ˃ 0,361 Valid 

25 0,707 ˃ 0,361 Valid 

26 0,296 ≤ 0,361 Tidak Valid 

27 0,415 ˃ 0,361 Valid 

28 0,641 ˃ 0,361 Valid 

29 0,534 ˃ 0,361 Valid 

30 0,415 ˃ 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa angket penelitian yang 

mengukur motivasi belajar siswa menunjukkan 28 butir pernyataan 

valid dijadikan instrumen penelitian, sehingga dapat digunakan.  

Sedangkan 2 butir pernyataan tidak valid, sehingga tidak 

dipakai/diperbaiki. Hasil uji validitas angket motivasi belajar siswa 

menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran 8. 

Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen angket 

motivasi belajar matematika siswa dengan menggunakan aplikasi 

statistik, SPSS 16.0 adalah 0,745. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen angket motivasi belajar matematika siswa reliabel, sehingga 

dapat diandalkan untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil 
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uji reliabilitas angket motivasi belajar siswa menggunakan SPSS 16.0 

dapat dilihat pada lampiran 8. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas, 

reliabilitas, uji t, korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan.
62

 Untuk 

menguji apakah data yang akan di analisis berdistribusi normal atau 

tidak, maka peneliti menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan aplikasi statistik SPSS 16.0. 

Hipotesis yang diuji yaitu:
63

 

   : f(X) = normal 

   : f(X)   normal 

Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 

Jika signifikansi yang diperoleh >  , maka terima    

Jika signifikansi yang diperoleh    , maka tolak    

b. Uji Asumsi Klasik 

Setelah diyakini bahwa data yang digunakan memenuhi 

persyaratan uji normalitas selanjutnya perlu dilakukan uji asumsi klasik 

yang meliputi: 

1) Uji Multikolinieritas 

                                                             
62 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm.109 
63 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), 

hlm.272 
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Apabila menggunakan model regresi ganda, diasumsikan bahwa 

variabel-variabel bebas tidak berkorelasi satu sama lain. Seandainya 

variabel-variabel bebas itu berkorelasi satu sama lain, maka dikatakan 

terjadi kolinearitas ganda (multi collinearity). Secara ekstrim, ada 

kemungkinan terjadi 2 variabel atau lebih mempunyai hubungan 

(korelasi) yang sangat kuat sehingga pengaruh masing-masing 

tersebut terhadap Y sukar untuk dibedakan.
64

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas ketentuannya 

sebagai berikut.
65

 

 Multikolinearitas atau kekolinearan ganda adalah terjadinya 

korelasi antar peubah bebas. 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

peubah bebas. 

 Metode yang banyak digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (variance inflation 

factor/VIF) 

 Multikolinearitas terjadi jika  nilai VIF > 10 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Ragam galat diasumsikan konstan dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain, hal ini disebut homoskedastisitas. Jika ragam galat 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

                                                             
64 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2001), 

hlm.277 
65 Endang Listyani, Bahan Ajar Analisis Regresi dalam 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Endang Listyani ,MS./BAHAN AJAR ANALISIS 

REGRESI.docx, diakses Minggu 19 April 2015, hlm. 8 
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas 

adalah dengan membuat plot nilai dugaan yang dibakukan 

(standardized predicted value) dengan sisaan yang dibakukan 

(studentized residual). Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada 

pola jelas, serta titik-titik (sisaan) menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
66

 

3) Uji Autokorelasi 

Bila dalam model regresi linear ganda ada korelasi antara galat 

pada periode t dengan galat pada periode t-1, maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi.
67

 

Cara pengujian autokorelasi yaitu dengan menggunakan Statistik 

d Durbin-Watson (The Durbin-Watson d Statistik), dengan ketentuan 

sebagai berikut.
68

 

 Apabila (4 – d) <    maka terdapat autokorelasi 

 Apabila (4 – d) >   , maka tidak terdapat autokorelasi 

 Apabila    < (4 – d) <   , hasil pengujian tak dapat disimpulkan 

Untuk menghindari kesalahan peneliti dalam menguji prasyarat 

dan asumsi klasik, maka peneliti menggunakan aplikasi statistik SPSS 

16.0. 

 

                                                             
66

 Ibid, hlm.9 
67 Ibid, hlm.8 
68 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi Keenam..., hlm.270 
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3. Regresi Linier Berganda 

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara 

sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang 

berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar 

kesalahannya dapat diperkecil.
69

 

Regresi ganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua variabel 

kriteriumnya, atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel 

prediktor atau lebih dengan kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua 

variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya.
70

 

Bentuk persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas adalah 

sebagai berikut. 

              

Keterangan: 

   = persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 

   = motivasi belajar siswa 

  = hasil belajar siswa 

  = nilai Constant 

   = koefisien    

   = koefisien    

 

 

                                                             
69 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hlm.133 
70 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika..., hlm.241 
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a. Hipotesis Statistik 

Setelah uji normalitas dilakukan, maka hipotesisnya dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

      persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika. 

    persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika. 

      motivasi belajar siswa tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada pelajaran matematika. 

    motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada pelajaran matematika. 

b. Pengujian Hipotesis
71

 

 Uji t 

Distribusi Student digunakan dengan cara membandingkannya 

nilai         dengan nilai        yang didapat dari tabel distribusi 

Student atau selanjutnya disebut tabel t. tabel t berguna untuk: 

1) Pengujian hipotesis 

2) Uji kesamaan dua rata-rata 

3) Uji signifikansi koefisien korelasi 

                                                             
71 Ibid, hlm.112-113 
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Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

atau hubungan X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y secara 

sederhana. Untuk mencari        , peneliti menggunakan 

aplikasi statistik SPSS 16.0 dengan melihat pada output 

(Coefficient
a
). Sedangkan        dicari dengan cara sebagai 

berikut. 

1) Tentukan nilai   

2) Tentukan apakah untuk uji dua pihak atau satu pihak 

3) Hitung df atau dk = n – 1 untuk uji hipotesis atau dk = n – 

2 untuk membedakan dua rata-rata 

4) Cari nilai tersebut didalam tabel t. 

Keputusan yang digunakan adalah: 

Jika         ≥        atau nilai Sig. ≤  , maka menolak   . 

Jika         <        atau nilai Sig. >  , maka menerima   . 

 Uji F 

Distribusi F digunakan dengan cara membandingkannya nilai 

        dengan nilai        yang dapat diperoleh dari tabel F. Uji 

F pada penelitian ini digunakan untuk melihat bersama-sama 

antara X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y. Untuk nilai        , 

peneliti menggunakan aplikasi statistik SPSS 16.0 dengan 

melihat pada output (ANOVA), Sedangkan nilai        dicari 

dengan cara sebagai berikut. 

1) Tentukan nilai    
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2) Hitung df atau dk dengan rumus tertentu, sehingga didapat 

pembilang dan penyebutnya 

3) Dalam tabel F ada dk untuk pembilang dan ada dk untuk 

penyebut, sehingga ditulis dengan 

                            

4) Cari nilai tersebut di tabel F. 

Keputusan yang digunakan adalah:  

Jika         ≥         atau jika nilai Sig. ≤  , maka menolak    

Jika         <         atau jika nilai Sig. >  , maka menerima    

 


